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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No.
0543 b/U/1987 tertanggal 22 januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum di serap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba Ba Be

< Ta T Te

< Sa § es (dengan titik di bawah)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha




> Dal D De

5 Zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

S Sin S Es

J Syin Sy es dan ye
> Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

VI




¢ Mim M Em

o Nun N En
3 Wau w We
A Ha H Ha

Apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah |’ tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

G

Ya Y Ya

2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau rangkap
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah I |
—~ Dhammah U U
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan Ya Ai adani
3 Fathah dan Wau Au adanu

Contoh:

- K kataba

- e fa'ala

- K suila

- 5 kaifa

- Jy- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
3 Dhammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

- Je qala
- rama
-8 qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dhammah, transliterasinya “t”

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh:
- Julﬂ!\ i3 raudah al-atfal / raudatul atfal
- 5320 %5040 al-madinah al-munawwarah /
al-madinatul munawwarah
- sl talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh:



- )% nazzala

- % al-birru

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu “I” diganti dengan huruf langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan
sesuai dengan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gmariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang

Contoh:
- ar-rajulu
- (;Ld\ al-galamu

- 523 asy-syamsu
- B aljalalu



7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:
- .,\>-b ta’khuzu
- fx5 syai'un
- ’;;3\ an-nau'u

- o inna

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
- G e b :>\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin /
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 5 BGE a2y Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
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kapital tetap huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:
- oubJ\ < & Aad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- ('“"JM uﬁj)\ Ar-rahmanir rahim / Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
e S3a ) Allaghu gafiirun rahim
- s g & Lillahi al-amru jami an / Lillahil-amru jamT an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim......

Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin, segala puji atas kehadirat Allah, atas
nikmat dan karunia-Nya, dengan segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya dan
dimudahkan. Shalawat serta salam senantiasa penulis sanjungkan kepada
Junjungan baginda Nabi Muhammad SAW dan dengan penuh rasa hormat dan
kasih sayang. Berkat doa, arahan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak,
akhirnya skripsi dapat diselesaikan dengan baik. Penulis meyakini bahwa
penyusunan skripsi ini tidak akan terlaksana tanpa bantuan dari banyak pihak
yang telah memberikan perhatian, motivasi, serta bantuan yang sangat berarti.

Oleh karena itu, skripsi ini penulis persembahkan kepada:

1. Untuk kedua orang tua saya yang tercinta, bapak Carmadi dan ibu Cholifah
yang senantiasa memberikan kasih sayang, doa, dukungan, pengorbanan, serta
semangat yang tiada henti dalam setiap langkah perjalanan hidup penulis, yang
selalu mendoakan dan mendukung sepenuh hati untuk kesuksesan anak-
anaknya.. Terima kasih atas segala cinta dan perjuangan yang menjadi
kekuatan terbesar hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

2. kakak laki-laki saya, Nizar Fitriadi yang selalu memberikan dukungan,
motivasi, doa, serta perhatian kepada penulis dalam menyelesaikan studi ini.

3. Dosen pembimbing skripsi saya, bapak Dr. Kurdi, M.S.1, yang dengan penuh
kesabaran, ketelitian, dan keikhlasan telah memberikan bimbingan, arahan,
kritik, serta saran yang sangat berarti selama proses penyusunan skripsi ini.
Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan kesehatan, keberkahan, dan

balasan terbaik atas segala ilmu yang telah diberikan.
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10.

11.

12.

. kepada dosen akademik saya, bapak Kholid Noviyanto, M.Hum, yang telah

memberikan bimbingan kepada penulis selama menempuh pendidikan di
bangku perkuliahan, sehingga penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik.
Teman-teman Awarde dan BIB LPDP UIN GUSDUR, yang telah memberikan
inspirasi, motivasi, serta semangat untuk terus belajar, berprestasi dengan
penuh tanggung jawab dan semangat serta kesungguhan sehingga dapat
terselesaikannya Skripsi ini dengan tepat waktu.

keluarga besar UKM LPTQ UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang
telah menjadi tempat penulis belajar, bertumbuh, dan mengembangkan potensi
dalam bidang Al-Qur'an serta memberikan banyak pengalaman yang berharga.
Keluarga besar Ikatan Mahasiswa Tegal (IMT), yang senantiasa menghadirkan
kebersamaan, kekeluargaan, dan semangat untuk terus berkembang selama
masa perkuliahan.

Keluarga besar IPNU-IPPNU UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
yang telah memberikan ruang untuk berproses, berorganisasi, serta
menumbuhkan nilai-nilai pengabdian dan kepemimpinan.

Teman-teman Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Angkatan 2022
(jimat), yang telah menjadi rekan seperjuangan dalam menempuh proses
perkuliahan, saling memberikan dukungan, motivasi, dan semangat hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Teman-teman PPL Kementerian Agama Kabupaten Batang, khusunya maulia
mahfudloh, nanda trias heryanti, Ade herlina, Shofa mabruroh, Arina maula
atas kebersamaan, kerja sama, pengalaman, serta kenangan yang telah dilalui
selama menjalankan PPL.

Teman-teman KKN Rowolaku, khususnya Novi, ais, lutfi, April, Alya, Nifa,
Zilfi, Shofa, Saila, Zalfa yang telah menjadi bagian dari pengabdian dengan
penuh kebersamaan dengan penuh canda dan tawa, kekompakan, dan
pengalaman yang tidak terlupakan.

Riska meliani, yang sudah menemani dan membersamai penulis dalam

bimbingan dan menjadi teman curhat dalam masa penulisan skripsi ini.
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13. Terakhir untuk diri saya sendiri Diniyatul Munawaroh, terima kasih telah
mampu bertahan, berjuang, dan tidak menyerah dalam menghadapi setiap
proses, tantangan, dan rintangan selama menempuh pendidikan hingga
menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih karena selalu berusaha menjadi lebih
baik, tetap kuat dalam keadaan sulit, dan terus melangkah meskipun tidak
selalu mudah. Semoga setiap ikhtiar yang telah dilakukan menjadi awal dari
perjalanan yang penuh keberkahan, kesuksesan, dan manfaat bagi banyak

orang.

Pekalongan, 1 juli 2026

Penulis

Diniyatul Munawaroh
30122036
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MOTTO

e ¥ s e B S 58 g B s of e 8 5 b BB K o e
“...Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan

kamu tidak mengetahui”.
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ABSTRAK

Munawaroh, Diniyatul. 2026. Yaum Nahs dalam Tafsir Fath al-Qadir dan
Kontekstualisasinya pada Masyarakat Muslim Kontemporer. Skripsi Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas
Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Kurdi, M.S.1

Kata Kunci: Hari Nahas, Tafsir Fath al-Qadir, Imam Asy-Syaukani,
Kontekstualisasi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih berkembangnya kepercayaan
sebagian masyarakat Muslim terhadap adanya hari-hari tertentu yang dianggap
membawa kesialan (nahas), seperti tradisi Rebo Wekasan dan anggapan sial pada
bulan Muharram maupun Syawal. Padahal Al-Quran sendiri menyebut istilah
yaum nahs dalam QS. Al-Qamar [54]: 19 dan QS. Fushshilat [41]: 16 dalam
konteks azab yang menimpa kaum 'Ad, bukan sebagai penetapan adanya hari yang
secara umum membawa kesialan bagi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penafsiran Imam Asy-Syaukani mengenai makna yaum nahs dalam
Tafsir Fath al-Qadir serta kontekstualisasinya bagi kehidupan masyarakat Muslim
kontemporer.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research), menggunakan pendekatan sosio-historis dan
linguistik. Data primer diperoleh dari Tafsir Fath al-Qadir karya Imam Asy-
Syaukani, khususnya pada ayat-ayat yang berkaitan dengan yaum nahs dan
tathayyur, sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab tafsir, buku, jurnal, dan
skripsi terkait. Analisis data dilakukan dengan menelaah makna ayat, konteks
historis (asbab al-nuziil), fenomena kontemporer, serta mengaitkannya dengan
teori kontekstual Abdullah Saeed.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Asy-Syaukani memaknai
yaumin nahsin mustamir dan ayyamin nahisat sebagai hari-hari terjadinya azab
Allah berupa angin yang sangat dingin dan kencang terhadap kaum 'Ad selama
tujun malam delapan hari, bukan sebagai penetapan adanya hari yang secara
hakikat bersifat sial. Sebagian riwayat yang dikutip menyebutkan bahwa peristiwa
tersebut terjadi pada hari Rabu di akhir bulan Syawal, namun penyebutan waktu
tersebut hanya berfungsi sebagai keterangan historis, bukan dasar keyakinan
tathayyur. Secara kontekstual, konsep yaum nahs mengalami pergeseran makna
dari penetapan Allah atas waktu turunnya azab pada masa kaum 'Ad, menjadi
keyakinan thiyarah pada masa jahiliah, hingga bertransformasi menjadi tradisi
lokal maupun kepercayaan global (seperti Rebo Wekasan dan Friday the 13th)
pada masyarakat kontemporer. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur'an
menolak keyakinan terhadap hari sial dan mengarahkan umat Islam pada prinsip
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tauhid, bahwa segala musibah maupun keberuntungan sepenuhnya berada dalam
ketentuan Allah Swt. serta intropeksi diri terhadap perbuatan manusia itu sendiri.
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KATA PENGANTAR
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Dengan mengucapkan Alhamdulillah segala puji dan syukur atas kehadirat
Allah SWT, atas segala limpahan rahmat, karunia, dan hidayah serta taufig-Nya
sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
“KONTEKSTUALISASI HARI NAHAS DALAM TAFSIR FATH AL-QADIR
KARYA IMAM ASY-SYAUKANI”. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada junjungan Nabi agung Muhammad SAW. Beserta keluarga, sahabat serta
pengikutnya.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memperoleh bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor Universitas
Islam Negeri K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. lbu Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin adab
dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

3. Bapak Dr. Adi Abdullah Muslim, M.A.Hum. selaku Ketua Jurusan Prodi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir.

4. lbu Zulaikhah Fitri Nur Ngaisah, M.Ag,, Selaku Sekretaris Program Studi
lImu Al-Qur’an Dan Tafsir.

5. Bapak Dr. Kurdi, M.S.I. Selaku Dosen Pembimbing Telah Memberikan
Arahan Serta Bimbingannya Dengan Penuh Keikhlasan Dan Kesabaran.

6. Bapak Kholid Noviyanto, M.Hum. Selaku Dosen Pembimbing Akademik
Yang Sudah Menjadi Dosen Pembimbing Akademik Yang Selalu Sabar
Mengarahkan Sampai Penulis Bisa Berada dititik Ini.

7. Segenap Dosen dan Staf Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan bantuan,

dan motivasi sehingga skripsi ini bisa terselesaikan.
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8. Bapak, ibu dan kakak. Terimakasih atas doa, kasih sayang, dukungan
moral dan selalu mengusahakan, serta semangat dan bantuan baik
material, serta motivasi yang tak ternilai harganya, sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik dan lancar.

9. Teman-teman seperjuangan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
yang telah memberikan motivasi semangat dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi perbaikan di
masa yang akan datang. Besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat.

Pekalongan, 1 Juli 2026

Penulis

Diniyatul Munawaroh

30122036
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

bulan Muharram atau bulan Sura merupakan bulan yang memiliki nilai
kesakralan tertentu melahirkan anggapan bahwa pada hari-hari tertentu di
bulan ini sebaiknya dihindari pelaksanaan kegiatan besar, seperti pesta atau
hajatan, serta perjalanan jauh karena diyakini dapat mendatangkan kesialan
atau malapetaka. Pandangan serupa juga berlaku bagi pasangan yang
berencana menikah. Banyak masyarakat memilih untuk tidak melangsungkan
pernikahan pada bulan Muharram karena meyakini bahwa pernikahan yang
dilaksanakan pada bulan tersebut berpotensi membawa berbagai musibah,
seperti perceraian, kematian pasangan, kehidupan rumah tangga yang tidak
harmonis, hingga kesulitan ekonomi.*

Kepercayaan ini telah berlangsung turun-temurun dan dianggap sebagai
bagian dari warisan budaya leluhur. tradisi tersebut merupakan hasil akulturasi
antara budaya Hindu dan Islam yang kemudian berkembang menjadi tradisi
Kejawen.? Namun, dalam perspektif ajaran Islam, keyakinan mengenai
kesialan bulan Muharram tidak memiliki dasar yang benar. Kesalahan
anggapan tersebut dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu syariat Islam,
sejarah, dan pertimbangan rasional. Dilihat dari sudut pandang syariat,
anggapan bahwa bulan Muharram membawa kesialan merupakan keyakinan
yang tidak dibenarkan karena beberapa alasan. bulan Muharram merupakan
salah satu dari empat bulan yang dimuliakan oleh Allah. Oleh sebab itu, tidak
tepat apabila bulan yang memiliki keutamaan tersebut justru dianggap sebagai

bulan yang membawa kesialan. meyakini adanya hari atau bulan yang dapat

! Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi dan Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin
Lukman, Ensiklopedi Amalan Sunnah di Bulan Hijriyah (Gresik: Yayasan Al Furgon Al Islami,
2017), him. 7-9.

2 F. T. El-Jaquene, Asal Usul Orang Jawa: Menelusuri Jejak-Jejak Genealogis dan
Historis Orang Jawa (Yogyakarta: Araska Publisher, 2019), him. 30-32.



membawa kesialan berarti mencela waktu yang telah Allah ciptakan. Dalam

sebuah hadis, Rasulullah £ bersabda:

U S IR NURREGRN

"Janganlah kalian mencela waktu (dahr), karena Allah adalah Penguasa
waktu." (HR. Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah merupakan Pencipta dan
Pengatur waktu. Dengan demikian, mencela waktu pada hakikatnya dapat
berimplikasi pada sikap yang tidak menghormati Sang Pencipta. Hal ini
dipertegas dalam hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan

Muslim, Rasulullah bersabda:
5 A ST 32 o AN G5 AR Eng T 23 L3E ;A B J6

"Allah w berfirman, ‘Anak Adam telah menyakiti-Ku; ia mencela dahr
(waktu), padahal Aku adalah (pencipta) dahr. Di tangan-Ku segala perkara,
Aku memutar malam dan siang.” (HR. Bukhari: 5827 dan Muslim: 5824, dari
Abu Hurairah).

Pada dasarnya, seluruh hari, bulan, dan tahun yang diciptakan Allah
adalah baik. Tidak ada satu pun waktu yang dianggap sebagai kesialan.
Musibah maupun keberuntungan merupakan bagian dari ketetapan (takdir)
Allah yang tidak diketahui manusia sebelum terjadi. Allah dapat menimpakan
ujian kepada siapa saja, kapan saja, dan di mana saja sesuai dengan kehendak-
Nya, sehingga seorang mukmin dituntut untuk menerima ketentuan tersebut
dengan penuh keimanan.® keyakinan bahwa suatu hari atau bulan membawa
kesialan termasuk dalam kategori thiyarah atau tasya'um, yaitu menganggap
sesuatu sebagai pembawa sial. Kepercayaan semacam ini dilarang dalam Islam
karena termasuk bentuk kesyirikan yang pernah menjadi tradisi masyarakat

Arab pada masa jahiliah.

¥ M. Zaini, "Alam Semesta menurut al-Qur'an,” TAFSE: Journal of Quranic Studies 3,
no. 1 (2018): him. 35.



Pada masa lampau, banyak orang meyakini bahwa setiap musibah yang
menimpa seseorang merupakan hukuman atas dosa-dosa yang telah diperbuat
selama hidup di dunia. Dalam ajaran Islam, Allah Swt. adalah Zat yang
menciptakan segala sesuatu, baik maupun buruk, karena hanya Dia yang
memiliki kekuasaan mutlak atas seluruh ciptaan-Nya. Segala sesuatu terjadi
atas kehendak Allah Swt., dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu dengan
sempurna. Oleh sebab itu, Allah menetapkan takdir bagi setiap manusia sesuai
dengan kehendak dan pilihan yang akan mereka lakukan. Ketetapan takdir
tersebut tidak menghilangkan kebebasan manusia dalam berkehendak dan
bertindak. Allah telah mengetahui apa yang akan dipilih oleh setiap hamba-
Nya, sehingga Dia menetapkan dan mengajarkan segala sesuatu yang menjadi
bagian dari takdir mereka berdasarkan ilmu-Nya yang meliputi segala hal, baik
yang telah terjadi maupun yang akan terjadi.*

Dalam tradisi kejawen, bulan Shafar dianggap sebagai bulan yang
membawa kesialan. Anggapan tersebut diwujudkan dalam berbagai bentuk
aktivitas yang dilakukan di bulan Shafar. seperti dalam hal pernikahan,
pembangunan rumah, perjalanan jarak jauh, memulai usaha seperti berdagang
atau bertani. mereka menyebutkan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut sering kali
berakhir dengan kegagalan atau kesulitan, dan bagi mereka yang berani
menentang  kepercayaan tersebut dianggap bisa mengalami musibah.
Kepercayaan ini semakin menguat saat memasuki pekan terakhir bulan Shafar,
khususnya pada hari Rabu terakhir yang dikenal dengan sebutan Arba’
Mustamir atau Rabu Wekasan.’

Arba Mustamir mengutip pernyataan Ulama Kasyab yang mengatakan

bahwa pada hari Rabu terakhir di bulan Safar terjadi turunnya musibah atau

* Sayyid Muhammad Fethullah Gulen, Qadar terj.Ibnu Ibrahim Ba“adillah, Republika
Penerbit, Jakarta, 2011, h.17-20

% Nadhiroh, W., Amalan Di Hari Arba’mustamir Bulan Safar (Tradisi Membaca Doa Nabi
Yunus “La Ilaha Illa Anta Subhanaka InnT Kuntu min al-Zhalimin” 2375 Kali pada Masyarakat
Matang Ginalon Pandawan, (SYAHADAH: Jurnal Ilmu al-Qur'an dan Keislaman (2016), 4(2),
him.3-4.



bencana sebanyak 2.300 kali.® Dalam Risalah ‘Amaliyah karya M. Qusairi
Hamzah disebutkan bahwa pada hari Rabu terakhir bulan Shafar, diyakini telah
diturunkan sebanyak 320.000 bala atau bencana.” Sedangkan dalam tafsir al-
munir, Hari tersebut hanyalah salah satu dari hari-hari biasa, sehingga tidak
dibenarkan untuk menyebut atau menyifatinya sebagai hari nahas atau hari
sial.® Dalam pandangan syariat, semua hari dan malam memiliki kedudukan
yang sama. Oleh karena itu, menganggap angka tertentu seperti angka tiga
belas sebagai angka sial atau pembawa kesialan adalah tidak sesuai dengan
ajaran Islam dan tidak diperbolehkan secara syar'i.

dalam tafsir Fath al-Qadir ditegaskan bahwa bahwa hari-hari yang
dianggap membawa kesialan tersebut terjadi pada akhir dibulan Syawwal,
dimulai dari hari Rabu hingga tujuh malam delapan hari berikutnya. Dalam
periode itulah azab yang berupa angin terus menerus menimpa mereka tanpa
henti. Beberapa mufasir menyebutkan bahwa kata nahas di sini bisa diartikan
sebagai dingin, terus-menerus, berturut-turut, keras, bahkan berbeda makna
tergantung pada konteks bacaan. ° Sedangkan, dalam Kitab sa’lim al-
Muta allim dijelaskan bahwa hari yang paling baik justru jatuh pada hari Rabu,
sehingga keterangan tersebut menunjukkan bahwa hari Rabu tersebut tidak
dapat dipandang sebagai hari yang membawa kesialan.*®

Keyakinan akan adanya hari sial termasuk ke dalam kategori ‘urf fasid,
yaitu tradisi atau kepercayaan masyarakat yang bertentangan dengan ajaran
Islam. keyakinan ini dapat mengakibatkan pelarangan terhadap aktivitas

® Naddia Qismaturrahmah, “Analisis Kepercayaan Masyarakat Banjar tentang Arba
Mustamir,” Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, Economic and Legal Theory 3, no. 1:
him.222-229.

" M. Qusairi Hamzah, Risalah Amaliyah (Martapura: Toko Kitab Inayah, t.t), him.230.

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 14, (Jakarta: Gema Insani, 2013), him. 195.

% Badruddin Ali al-Syaukani, Terjemah Tafsir Fathul Qadir (Tafsir Fathul Qadir al-Jami’
bain Fannai alRiwayah wa al-Dirayah min ‘Iim al-Tafsir), (Suriah: Darul Fikr, t.t.), him. 846.

19'M. Fathu Lillah, TA’LIM MUTA’ALLIM: Kajian dan Analisis Serta Dilengkapi Tanya
Jawab (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), him. 269-271.



tertentu pada hari-hari yang dianggap sial. Padahal, pada dasarnya setiap hari
memiliki kemuliaan karena merupakan suatu ciptaan Allah SWT, dan Allah
tidak mungkin menciptakan sesuatu yang bersifat buruk atau tanpa tujuan.
Dalam pandangan Islam, konsep hari sial tidak memiliki landasan yang kuat.
Ajaran Islam menegaskan bahwa segala peristiwa yang terjadi di dunia
merupakan bagian dari takdir Allah SWT, dan tidak ada satu hari pun yang
pada hakikatnya membawa kesialan maupun keberuntungan. Al-Qur’an dan
Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam mengajarkan agar manusia
senantiasa berserah diri kepada Allah dan tidak terpengaruh oleh keyakinan-
keyakinan yang tidak memiliki dasar yang jelas.**

Mitos-mitos semacam ini merupakan fenomena yang sudah biasa
berkembang di masyarakat Arab pada masa tersebut. Kepercayaan semacam itu
sulit dihilangkan, sehingga pola pikir rasional masyarakat menjadi melenceng
oleh khayalan-khayalan yang tidak memiliki dasar yang kuat. Kondisi ini
berpotensi memberikan dampak negatif terhadap akidah maupun perilaku
sosial mereka. Pada hakikatnya, suatu peradaban akan mengalami kesulitan
untuk berkembang apabila kehidupan masyarakatnya dikendalikan oleh firasat-
firasat yang tidak rasional. Seperti halnya perilaku tasya’um dapat
menyebabkan masyarakat enggan atau tidak mampu mengambil langkah-
langkah yang logis dan sistematis, karena lebih terfokus pada keyakinan
irasional yang dibangun oleh imajinasi mereka sendiri.

Seperti tulisan yang dibuat oleh Mokhammad Saifuddin Azzuhri, dkk.
Yang berjudul “Pandangan Al-Qur’an Terhadap Persepsi Istilah Hari Sial
Masyarakat Desa Mojorejo Kec Pungging Kab Mojokerto”, Dalam rangka
menangkal potensi bahaya yang diyakini muncul pada bulan Suro, masyarakat
Desa Mojorejo melaksanakan berbagai bentuk ritual adat. Salah satu adat yang
dilakukan adalah tirakatan, yaitu kegiatan berkumpul yang diisi dengan doa

dan perenungan sebagai permohonan perlindungan dari kekuatan yang

11 Abdul Rahman, Kepercayaan dan Tradisi dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Muslim,
2018), him. 67.



dianggap bersifat gaib. Selain itu, masyarakat juga melakukan ritual ruwatan
sebagai usaha simbolik untuk membersihkan diri maupun lingkungan dari
pengaruh negatif. Melalui rangkaian ritual tersebut, masyarakat berharap dapat
terhindar dari kemalangan, bencana, maupun kematian yang diyakini mungkin
terjadi.*?

Contoh lain dari pemikiran Kiai Sholeh Darat yang dikaitkan dengan adat
masyarakat Jawa terkait sistem perhitungan hari pasaran serta tradisi Yahur
Tanah.'® Kaitan antara perhitungan hari pasaran dalam tradisi Jawa dengan
pembahasan tentang hari nahas sebenarnya terletak pada cara pandang terhadap
waktu. Dalam tradisi perhitungan hari pasaran seperti paing, pon, wage,
kliwon, dan legi. Perhitungan hari tersebut diyakini memiliki makna dan
pengaruh tertentu terhadap kehidupan manusia, baik dalam konteks kelahiran,
pernikahan, perjalanan, maupun keberuntungan dan kesialan. Keyakinan ini
menempatkan waktu sebagai sesuatu yang memiliki nilai metafisik dan daya
pengaruh terhadap nasib seseorang.

Sholeh darat mengharamkan untuk mendatangi dukun yang meramalkan
nasib seseorang berdasarkan peredaran bintang atau perhitungan hari pasaran,
sesungguhnya beliau sedang menegaskan prinsip tauhid bahwa segala manfaat
dan mudarat hanya berasal dari Allah.** Keyakinan bahwa hari tertentu
memiliki pengaruh menentukan terhadap nasib manusia dipandang sebagai
bentuk ketergantungan pada selain Allah, bahkan dapat menyeret pada
kekufuran apabila diyakini secara mutlak. Pandangan ini secara teologis sejalan
dengan penafsiran yang menolak pemahaman bahwa Hari Nahas adalah hari

yang difahami membawa sial. Dengan demikian, kebiasaan menghitung hari

2 Mokhammad Saifuddin Azzuhri, dkk..., “Al-Qur’an Terhadap Persepsi Istilah Hari Sial
Masyarakat Desa Mojorejo Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto,” Al-Qolamuna: Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam Vol. 1, no. 3 (Juli 2024): 12-27.

3 Al-Samarani, Syaikh Haji Muhammad Sholih ibn ‘Umar, Majmu’at al-Syari’at al-Kafiyat
li al-°‘Awam, (Semarang: Toha Putra,1347), hlm.26-32.

¥ A'rifah, A. N., Muhid, M., MF, A. S., & Nurita, A. (2024). Analisis Hadis Tatayyur
Perspektif Kiai Sholeh Darat: Tinjauan Pemikiran Muhammad Al-Ghazali. TAJDID: Jurnal limu
Ushuluddin, 23(2), 474-497.



pasaran sebenarnya mencerminkan bahwa memercayai waktu tertentu bisa
mempengaruhi kehidupan manusia. Sementara al-Qur’an dan para ulama
menempatkan kesialan sebagai konsekuensi dari perbuatan manusia, sehingga
pandangan yang mengaitkan kesialan dengan waktu atau hari tertentu tidak
memiliki dasar teologis yang kuat dalam ajaran Islam.

Terkait permasalahan hari nahas yang sudah dipaparkan diatas, al-Qur’an
telah menjelaskannya dalam beberapa ayat, di antaranya pada QS. Al-Qamar
[54]: 19 dan QS. Fussilat [41]: 16., dan ayat yang berkitan dengan hari nahas
seperti Tathayyur. Salah satu mufassir yang memberikan perhatian terhadap
ayat-ayat tersebut adalah Imam Asy-Syaukani dalam kitab tafsirnya, yaitu Fath
al-Qadir. Dalam tafsir tersebut, beliau menafsirkan istilah nahas dengan
pendekatan yang komprehensif, menggabungkan riwayat dan analisis rasional
(dirayah), serta mempertimbangkan konteks turunnya ayat dan korelasinya
dengan kisah kaum terdahulu yang ditimpa azab. Beliau mengambil riwayat
dari az-zajjaj bahwa hari nahas tersebut terjadi pada hari rabu diakhir bulan
yang terdapat dalam QS. Al-Qamar [54]: 19. Sedangkan beliau dalam
menafsirkan QS. Fussilat [41]: 16 mengambil riwayat dari mujahid dan
gatadah bahwa hari nahas tersebut terjadi pada hari rabu diakhir bulan syawal.

Adapun alasan pemilihan penafsiran Imam Asy-Syaukani dalam Kitab
Fathul Qadir sebagai objek penelitian skripsi ini adalah karena pendekatan
beliau yang cenderung moderat dan argumentatif dalam menjelaskan istilah
hari nahas. Penafsiran beliau membuka ruang untuk mengkontekstualisasikan
makna hari nahas dalam kehidupan umat Islam masa Kini, sehingga tidak
memaknai waktu dapat menentukan nasib seseorang. Melalui latar belakang
tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan ini secara lebih
mendalam dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Yaum Nahs dalam Tafsir
Fath al-Qadir dan Kontekstualisasinya Pada Masyarakat Muslim
Kontemporer.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penafsiran Imam Asy-Syaukani Mengenai Makna Yaum Nahs
dalam Tafsir Fath al-Qadir?



2. Bagaimana kontekstualisasi Yaum Nahs dalam Al-Qur’an pada kehidupan

masyarakat Muslim kontemporer?
C. Tujuan Masalah

1. Untuk Mengetahui Penafsiran Imam Asy-Syaukani mengenai Makna Yaum
Nahs dalam Tafsir Fath al-Qadir.

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi Yaum Nahs dalam Al-Qur’an pada
kehidupan masyarakat Muslim kontemporer.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih

mendalam kepada para pembaca terkait penafsiran terhadap ayat-ayat yang
berkaitan mengenai kontekstualisasi hari sial yang bertujuan untuk
menyingkap pemahaman sesungguhnya dari ayat tersebut dalam Al-Qur’an
melalui tafsir Fath al-Qadir karya Imam Asy-Syaukani dengan
menggunakan teori kontekstual yang dikemukakan oleh Abdullah Saeed.
Selain itu juga bisa menjadi bahan referensi bagi mahasiswa program studi
IImu Al-Qur'an dan Tafsir dalam memahami dan mengimplikasikan al-
Qur’an terhadap pemahaman terkait adanya hari sial yang masih dipercayai
oleh sebagian masyarakat.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu pengetahuan baru

bagi mahasiswa maupun pembaca umum terkait pemahaman Al-Qur’an
beserta implikasinya terhadap kepercayaan tentang hari sial dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kajian ini, diharapkan pembaca memperoleh
wawasan yang lebih kritis dan edukatif sehingga tidak mudah terpengaruh
oleh keyakinan terhadap hari tertentu sebagai pembawa kesialan, baik dalam

lingkungan keluarga maupun masyarakat.



E. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan tema penelitian yang akan dibahas, penulis menelusuri
berbagai penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari
pengulangan penelitian yang serupa. Adapun kata kunci yang digunakan dalam
kajian pustaka terdahulu adalah: hari nahas, Kontekstualisasi, rabu wekasan,
waktu, tafsir Fath al-Qadir. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dan memiliki kedekatan dengan tema yang akan diangkat:

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Yazid Dliya’urrohman, mahasiswa
IAIN Ponorogo pada tahun 2020, berjudul “Konsep Hari Sial dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif Tafsir Al-Qurthuby dan Tafsir Al-Maraghy)”. Penelitian ini
membahas konsep hari sial yang diyakini oleh sebagian masyarakat
berdasarkan penafsiran Al-Qurthuby dan Al-Maraghy. Kajian tersebut
menggunakan pendekatan komparatif terhadap dua tafsir dengan teori
heuristik.> Sementara itu, penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan
teori kontekstual.

Kedua, penelitian berjudul “khurafat bulan safar dalam perspektif hadis:
studi fenomena kepercayan unlucky day di kalangan gen z”, karya Nadia llma
Umami & Mohammad Hamsa Fauriz.'® Jurnal Mahasiswa FIAI-UlI, at-
Thullab, Vol. 8, No. 1, Januari-April 2026.
Jurnal ini membahas kepercayaan sial pada bulan Safar berdasarkan analisis
hadis, dan menyimpulkan bahwa fenomena ini sejalan dengan unlucky day di
masyarakat modern—yakni anggapan hari tertentu membawa energi negatif
tanpa dasar syar'i. perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji, jurnal ini

menggunakan pendekatan hadis, bukan tafsir Al-Qur'an.

> Yazid Dliya'urrohman, “Konsep Hari Sial di dalam al-Qur“an (studi komparatif tafsir al-
Qurthuby dan Tafsir al-Maraghy)” (Mahasiswa IAIN Ponorogo pada tahun 2020).

' Umami, N. I, & Fauriz, M. H. (2025). KHURAFAT BULAN SAFAR DALAM
PERSPEKTIF HADIS: STUDI FENOMENA KEPERCAYAAN UNLUCKY DAY Dl
KALANGAN GEN Z.
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Ketiga, jurnal yang disusun oleh Mokhammad Saifuddin Azzuhri, Amir
Mahmud, Wiwin Ainis Rohtih, Nyoko Adi Kuswoyo.!” menggunakan Metode
penelitian deskriptif kualitatif. temuan penelitian menunjukkan bahwa bahwa
sebagian besar masyarakat Desa Mojorejo, Kecamatan Pungging, Kabupaten
Mojokerto masih percaya bahwa bulan Suro membawa energi negatif yang
dapat menyebabkan kematian. Kepercayaan ini tidak muncul begitu saja,
melainkan merupakan hasil dari proses panjang pembentukan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun. Kepercayaan ini diperkuat oleh cerita-cerita
lokal yang telah menjadi bagian integral dari tradisi lisan di desa tersebut
Persamaan penelitian yang dilakukan yakni terdapat pada metode yang
digunkana, yaitu deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian
sebelumnya berfokus pada kajian living Qur’an didesa Mojorejo, Kecamatan
Pungging, Kabupaten Mojokerto, Sedangkan penelitian sekarang berfokus
pada kajian Tafsir Al-Qur’an.

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh M. Solahuddin, yang berjudul
“membincang pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed dalam memahami Al-
Qur’an”.*® Jurnal ini mengulas metodologi penafsiran kontekstual Abdullah
Saeed secara umum, termasuk empat tahap interpretasi (meaning is interactive)
yang sama-sama menjadi kerangka teori dalam skripsi yang akan saya kaji.
Perbedaannya pada Tema yang akan dikaji.

Kelima, Thesis yang disusun oleh Syukur Suharmin pada tahun 2017 di
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berjudul “Relativitas Waktu
dalam Al-Qur’an”. Penelitian ini menggunakan metode tematik dan mengkaji
konsep relativitas waktu dalam Al-Qur’an serta faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya perbedaan persepsi waktu tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menjadi bahan refleksi bagi umat islam agar dapat

Y Azzuhri, M. S., Mahmud, A., Rohtih, W. A., & Kuswoyo, N. A. (2024). Pandangan Al-
Qur’an Terhadap Persepsi Istilah Hari Sial Masyarakat Desa. Mojorejo Kec. Pungging Kab.
Mojokerto. Al-Qolamuna: Journal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 1(3), 12-27.

18 Jurnal, Q. O. F. (2018). Membincang pendekatan kontekstualis abdullah saeed dalam
memahami Al-qur’an. Qof.
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memanfaatkan waktu dengan baik. Sedangkan penelitian yang akan saya kaji
mengenai Yaum Nahs.

Keenam, penelitian yang berjudul “Aktualisasi Self Healing Perspektif
Imam Asy-Syaukani Dalam Tafsir Fathul Qadir”. Skripsi tersebut ditulis oleh
Rosiana pada tahun 2024 di Universitas islam negeri sultan syarif kasi riau.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa self-healing merupakan salah satu
solusi yang efektif dan bermanfaat dalam membantu individu mengatasi
gangguan mental serta menjaga keseimbangan ketika menghadapi kondisi
psikologis yang negatif. Self healing juga bentuk usaha dalam pemulihan untuk
menciptakan hidup yang lebih nyaman dalam menghadapi konflik dan berbagai
masalah yang datang dalam kehidupan. Dan Pentingnya keterhubungan dengan
Allah, Sabar dan doa sebagai pendukung penyembuhan, Penekanan pada
kesabaran dan pendidikan, Usaha dan tawakkal, Pengelolaan emosi dan
berprasangka baik, berpuasa, berzikir, memahami kepribadian manusia yang
berbeda-beda, tujuan penciptaan makhluk Allah, tidak berprasangka buruk
terhadap orang lain. Persamaan antara Penelitian tersebut dan penelitian yang
akan dikaji memiliki kesamaan dalam penggunaan tafsir fathul gadir,
sedangkan perbedaannya terdapat pada Tema yang akan dikaji.*

Dari penelitian yang penulis paparkan, sampai sekarang ini penulis
belum menemukan penelitian yang menganalisis persoalan mengenai
“Kontekstualisasi Hari Nahas Dalam Al-Qur’an Perspektif Imam Asy-
Syaukani”, Sehingga menjadi kesempatan menarik bagi penulis untuk
mengkaji dan menelaah lebih dalam. Berdasarkan beberapa literatur yang telah
dipaparkan, belum ditemukan kajian yang secara khusus membahas tema yang
akan diangkat dalam penelitian ini, meskipun terdapat penelitian yang
menyinggung konsep waktu dan Yaum Nahs dalam Al-Qur’an. Penelitian ini

memfokuskan kajian pada pendekatan Tafsir Fath al-Qadir karya Imam Asy-

19 Rosiana, “Aktualisasi Self Healing Perspektif Imam Asy-Syaukani Dalam Tafsir Fathul
Qadir”, (penelitian ini ditulis pada tahun 2024 di Universitas islam negeri sultan syarif kasi riau).
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Syaukani. Diharapkan penelitian ini dapat melengkapi kajian-kajian
sebelumnya sekaligus memberikan perspektif serta gagasan baru.
F. Kerangka Teori

Dalam suatu penelitian, keberadaan kerangka teori merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan. Kerangka teori berfungsi sebagai pedoman yang
membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian, mulai dari mengidentifikasi
permasalahan yang akan dikaji hingga merumuskan solusi atas permasalahan
tersebut. Selain itu, kerangka teori juga berperan sebagai dasar dalam
menetapkan kriteria-kriteria yang digunakan untuk membuktikan suatu
kebenaran.?

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan sosio-historis dan linguistik. Pendekatan historis
difokuskan pada pemahaman kondisi dan situasi ketika al-Qur’an diturunkan,
sehingga ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami berdasarkan konteks
kesejarahannya secara literal, kemudian dikontekstualisasikan dengan keadaan
masa kontemporer. Sementara itu, pendekatan linguistik menekankan peran
bahasa sebagai aspek utama Pendekatan ini untuk memahami, menguraikan,
serta menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan menitikberatkan pada kajian
struktur dan sistem kebahasaan, khususnya dalam menjelaskan makna kata
nahas (kesialan).?

Kerangka teori dijadikan sebagai dasar berpikir untuk mengkaji dan
memaparkan sesuai masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini disajikan
beberapa teori yang dijadikan sebagai landasan dalam mengkaji permasalahan
yang akan dibahas, adapun teori-teori tersebut meliputi:

1. Yaum Nahs

0 En Surahman, Adrie Satrio, dkk, “Jurnal JKTP Kajian Teori dalam Penelitian”, Vol. 3,
No. 1, Februari (2020): 52.

2L M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Sleman, Yogyakarta: Penerbit Teras,
2005), hm.143.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Yaum Nahs atau hari sial
dipahami sebagai kondisi yang membawa kesialan atau peristiwa buruk
yang dihubungkan dengan hari atau bulan tertentu yang diyakini memiliki
makna tidak baik.?” Hari sial juga dipahami sebagai waktu yang dinilai
membawa dampak buruk bagi sebagian orang karena adanya pengalaman
kerugian atau musibah yang terjadi pada hari tertentu. Sebagian masyarakat
meyakini adanya perhitungan hari sial, sehingga kepercayaan tersebut
melahirkan tradisi dalam pemilihan hari baik untuk melaksanakan kegiatan
penting serta menghindari pelaksanaannya pada hari yang dianggap
membawa kesialan. Pemahaman mengenai hari sial ini merupakan tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi terdahulu, bahkan telah
dikenal sejak masa sebelum penyebaran ajaran Islam, ketika masyarakat
jahiliyah telah meyakini keberadaan hari sial dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari tanpa didukung oleh dalil-dalil yang sahih.

Kisah yang termuat dalam al-Qur’an mengenai yaum nahs
menceritakan tentang kaum yang mendapatkan kemurkaan Allah Swt., yaitu
mereka yang bersikap durhaka dan membangkang terhadap perintah-Nya.
Sebagai bentuk hukuman, Allah Swt. menurunkan azab berupa angin yang
sangat kencang untuk membinasakan kaum yang ingkar tersebut. Siksaan
itu diberikan secara berkesinambungan, dimulai pada hari Rabu dan
berakhir pada hari Rabu berikutnya. Oleh karena itu, hari tersebut
dipandang sebagai hari yang membawa kesialan bagi kaum yang menerima
azab tersebut.® pemilihan hari tertentu untuk melaksanakan suatu hajat
dengan tujuan menghindari musibah, serta keyakinan bahwa baik atau
buruknya nasib seseorang ditentukan oleh waktu pelaksanaan hajat tersebut,
pada hakikatnya termasuk dalam bentuk peramalan. Karena ramalan

tersebut tidak didasarkan pada dalil yang sahih, maka perbuatan ini

22 «Arti kata sial-kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) online, diakses 5 Januari 2026.

% Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz IV, (Mesir, Cairo: Syirkah
Maktabah wa Mathba“ah Musthafa al-Bai), 139.



14

tergolong sebagai perbuatan khurafat dan secara tegas dilarang. Dalam
akidah Islam, keyakinan terhadap hari-hari yang dianggap membawa
keberuntungan atau kesialan dikenal dengan istilah thiyarah. Rasulullah Saw
menegaskan bahwa perbuatan thiyarah merupakan bagian dari perilaku

syirik, sebagaimana disebutkan dalam hadis:

8w
-

.’.&}é&o”‘

“Thiyarah adalah syirik.” (Hadits riwayat Imam Ahmad: 1/389, dalam
Shahihul Jami’no. 3955.)

Istilah thiyarah sudah diyakini oleh masyarakat jahiliyah sejak masa
lampau. Mereka meyakini bahwa pelaksanaan akad nikah atau resepsi
pernikahan pada bulan Syawal dapat mendatangkan musibah, seperti
kehidupan rumah tangga pasangan pengantin yang diliputi kesengsaraan,
nasib yang buruk, serta berbagai prasangka negatif lainnya. Oleh karena itu,
masyarakat jahiliyah cenderung menghindari pelaksanaan hajat atau
kegiatan penting, khususnya pernikahan, pada bulan Syawal karena
dianggap membawa kesialan. kepercayaan terhadap pemilihan hari baik
dalam pelaksanaan suatu hajat pada sebagian masyarakat saat ini telah
berkembang menjadi sebuah tradisi yang apabila ditinggalkan dapat
menimbulkan persoalan sosial tersendiri. Selama pemilihan hari tersebut
tidak dilandasi oleh keyakinan bahwa manfaat maupun mudarat berasal dari
selain Allah Swt., maka kepercayaan tersebut masih diperbolehkan.
Misalnya, pemilihan hari baik yang didasarkan pada perhitungan hari dalam
bulan tertentu atau pertimbangan adat lainnya. Hal yang perlu ditekankan
dalam pemahaman mengenai hari baik maupun hari sial adalah larangan
meyakini bahwa terdapat kekuatan yang mendatangkan manfaat atau bahaya
selain dari Allah Swt.

2. Kontekstual Abdullah Saeed

Konsep penafsiran kontekstual yang dikemukakan oleh Abdullah

Saeed menekankan aspek historis dan psikologis dalam proses turunnya

wahyu. Pendekatan ini berusaha mengkaji keterkaitan antara wahyu, Nabi
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Muhammad saw., serta misi dakwah yang dijalankannya dengan konteks
sosial dan historis saat Al-Qur’an diturunkan.* Hal ini menunjukkan bahwa
Al-Qur’an tidak hadir dalam ruang budaya yang kosong, melainkan lahir
dalam lingkungan sosial tertentu yang turut memengaruhi proses
penyampaiannya. Pandangan ini sekaligus menjadi kritik terhadap anggapan
yang berkembang di kalangan umat Islam yang memposisikan Nabi hanya
sebagai penerima wahyu dan memandang proses pewahyuan berlangsung
secara meta-historis, terlepas dari realitas konteks yang ada. cara pandang
tersebut Dberpotensi mempersempit pemahaman makna wahyu karena
mengabaikan keterkaitan erat antara pewahyuan dan konteks sosial-
historisnya.?

Menurut Saeed, upaya penafsiran Al-Qur’an memperhatikan konteks
serta membedakan antara nilai-nilai yang bersifat fleksibel (mutability) dan
tetap (immutability) sebenarnya telah dikenal sejak periode awal Islam.
Pendekatan semacam ini dapat ditelusuri dalam tradisi penafsiran proto-
kontekstualis maupun dalam sejumlah prinsip tradisi maqasid. Pemikiran
tersebut kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Fazlur Rahman melalui
pendekatan yang menekankan orientasi nilai. Meskipun demikian, Saeed
berpandangan bahwa pendekatan-pendekatan tersebut masih memiliki
keterbatasan. Tradisi maqasid, misalnya, dipandang belum sepenuhnya kuat
karena masih menghadapi persoalan literalisme hukum dan penafsiran,
sehingga belum cukup memadai untuk dijadikan sebagai landasan alternatif
metodologis yang komprehensif.?® Saeed kemudian merumuskan sebuah
hierarki nilai yang dapat dijadikan acuan dalam penafsiran kontekstual

terhadap ayat-ayat yang bersifat etis dan hukum. Melalui perumusan ini,

% Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21; Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab.
(Bandung: Mizan,2016).

% Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), him. 3-5.

% Syarif Budiman, dkk..., “Metodologi Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed dalam Al-
Qur’an Abad 21,” Journal of Education Research 5, no. 1 (2024): 825-826.
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Saeed berupaya memahami Al-Qur’an secara lebih komprehensif dan
proporsional, sekaligus melengkapi keterbatasan pendekatan para pemikir
sebelumnya dengan menyusun kerangka hierarki nilai yang berlandaskan

langsung pada prinsip-prinsip dasar dalam Al-Qur’an.?’

G. Kerangka berfikir

Yaum Nahs dalam Al-Qur’an

- QS. Al-Qamar [54]: 19 Konteks historis asbabun nuzul
- QS. Fussilat [41]: 16 saat ayat diturunkan

\ 4

Penafsiran imam Asy-Syaukani
dalam Tafsir Fath al-Qadir

Kontekstual Yaum Nahs
dalam Tafsir Fath al-Qadir
dan Relevansinya bagi

Masyarakat Muslim

Kontemporer

2 Fina, Lien Iffah Nafatu. “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah
Penyempurnaan Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman.” Jurnal Hermeneutik 9, no. 1 (2015).
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). studi
kepustakaan merupakan metode penelitian yang sebagian besar proses
pengumpulan datanya dilakukan melalui penelusuran sumber-sumber
tertulis di perpustakaan, seperti buku, jurnal ilmiah, Kkitab tafsir dan karya
penelitian sebelumnya. Pendekatan ini umumnya digunakan untuk mengkaji
literatur yang relevan guna memperoleh data dan informasi dari penelitian
yang sudah ada. Melalui metode ini, peneliti memiliki peluang untuk
menemukan perspektif baru atau celah kajian yang belum banyak dibahas
dalam penelitian terdahulu.?® Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
makna yang ada pada al-Qur’an dengan mempertimbangkan keterkaitan
antara aspek historis dan kondisi sosial masyarakat. Dengan penerapan
pendekatan ini, akan saling terhubung antara teks, konteks, dan aspek
kontekstualnya. > Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji
bagaimana hari nahas dipahami dalam al-Qur’an menurut Imam Asy-

Syaukani dalam karya tafsirnya, Fath al-Qadir.

2. Sumber Data

a. Data Primer diambil dari Tafsir Fath al-Qadir karya imam Asy-syaukani
khususnya ayat tentang Yaum Nahs pada QS. Al-Qamar [54]: 19 dan QS.
Fussilat [41]: 16. Kemudian ada ayat pendukung lainnya seperti yang
terdapat pada QS. Al-Haqgah [69]: 7, QS. Al-A’raf [7]: 131, QS. Yasin
[36]: 18-19, dan QS. An-Naml [27]: 47. Serta terdapat juga hadis yang

terkait dengan pembahasan tersebut.

% Restu Kartiko Widi, ASAS METODOLOGI PENELITIAN: Sebuah Pengenalan dan
Penuntun Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Graha limu, 2010), 52.

» Muhammad Misbahul Huda, “Konsep Makkiyah Dan Madaniyah Dalam Al-Qur’an
(Sebuah Kajian Historis-Sosiologis Perspektif Fazlur Rahman),” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal
Kajian Al-Qur’an Dan Tafsir 5, no. 2 (2020): 61-81, https://doi.org/10.47435/al-
mubarak.v5i2.459.
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b. Data Sekunder diambil dari karya tulis ilmiah yakni berupa artikel-
artikel, skripsi, kitab Tafsir ataupun karya literatur lainnya mengenai
persoalan yang berhubungan terhadap adanya Hari Nahas.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
literatur, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber referensi
tertulis seperti buku, artikel jurnal, skripsi, dan sumber lain yang berkaitan
dengan topik yang akan diteliti. Kemudian, informasi yang telah diperoleh
lalu di susun hingga menjadi karya tulis ilmiah.*
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode yang digunakan peneliti
dalam mengolah data penelitian yang telah diperoleh. Dalam kajian ini,
penulis menerapkan metode studi literatur sebagai cara pengumpulan data,
dengan tujuan memperoleh berbagai sumber pendukung seperti buku,
artikel, dan dokumen lain yang relevan dengan objek penelitian. Pada
penelitian ini, peneliti akan menganalisis dengan langkah: pertama,
menentukan ayat Al-Qur’an yang dijadikan landasan dan kemudian
dimaknai dengan beberapa rujukan kitab tafsir. Kedua, mencari konteks
historis dengan melihat asbabun nuzul pada ayat. Ketiga, mengetahui
fenomena sekarang yang akan diteliti. Keempat mengaitkan konteks tersebut
dengan teori yang ada. Yang terakhir yaitu kesimpulan mengenai kebenaran
dan pertemuan antara konteks historis dan konteks problem masa Kini.

Analisis dengan menggunakan studi literatur ini, membantu penulis dalam

melakukan pendekatan kualitatif. Dengan metode tersebut, memudahkan

penulis guna menelaah surat dalam al-Qur’an mengenai Yaum Nahs dalam

Tafsir Fath al-Qadir.

% Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis, Cetakan ke (Bandung: Alfabeta, 2018),
him.10.
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I. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun ke dalam beberapa bab pembahasan untuk
memudahkan penyusunan dan pemahaman secara sistematis. Adapun
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab 1. pendahuluan yang memaparkan permasalahan serta urgensi
penelitian yang dikaji oleh peneliti. Pada bagian ini terdapat beberapa subbab,
yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, kerangka berpikir, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan, dimana penelitian ini disusun
menggunakan Buku pedoman yang berlaku.

Bab Il: Berisi kerangka teori yang digunakan sebagai Alat dalam
menganalisis ~ permasalahan  penelitian. Pembahasan diawali dengan
Pemarmengenai bagaimana Yaum Nahs dimaknai dalam Al-qur’an dan Sains.
khususnya terhadap penafsiran kontekstual dan relevansinya dalam memahami
ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena tersebut. Dalam bab ini juga
menguraikan bagaimana tradisi dipahami oleh masyarakat Kontemporer.

Bab Ill: membahas biografi Imam Asy-Syaukani, latar belakang
penafsirannya, pemikirannya, serta peran beliau dalam khazanah ilmu tafsir.
Pembahasan dilanjutkan dengan pemaparan tentang karya-karya Imam Asy-
Syaukani, dengan fokus utama pada Tafsir Fath al-Qadir, meliputi latar
belakang penulisan, metode penafsiran, sumber-sumber rujukan, serta
karakteristik dan corak penafsirannya. Dijelaskan pula secara khusus ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan Hari nahas. Pembahasan difokuskan pada
ayat-ayat utama, seperti QS. Al-Qamar [54]: 19 dan QS. Fussilat [41]: 16, serta
ayat-ayat pendukung lainnya yang memiliki keterkaitan dengan tema tersebut.
Dalam bab ini diuraikan konteks turunnya ayat (asbab al-nuzil), analisis
kebahasaan terhadap istilah nahs, serta penjelasan makna ayat menurut
berbagai mufasir dan juga penafsiran menurut imam Asy-Syaukani.

Bab IV: analisis penelitian, yang membahas bagaimana penafsiran Imam
Asy-Syaukani terhadap istilah Hari Nahas dapat dikontekstualisasikan dalam
kehidupan masyarakat kontemporer. Analisis dilakukan dengan mengaitkan
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makna tekstual ayat, konteks historis pewahyuan, serta realitas sosial-
keagamaan masa kini. Bab ini juga mengkaji implikasi teologis dan sosial dari
pemahaman ayat-ayat tersebut dengan menggunakan teori kontekstual
Abdullah Saeed.

Bab V: bagian akhir atau penutup yang memuat kesimpulan dari hasil
penelitian, yaitu rangkuman hasil analisis dan temuan utama penelitian secara
ringkas dan sistematis. Kesimpulan disusun berdasarkan rumusan masalah
serta tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, dalam
bab ini juga memuat saran-saran yang ditujukan bagi akademisi, peneliti
berikutnya, serta masyarakat umum terkait pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an
yang sering disalahpahami secara tekstual. Pada bagian akhir, disampaikan
rekomendasi peneliti sebagai bentuk refleksi akademik atas keterbatasan

penelitian dan peluang pengembangan kajian di masa mendatang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Yaumin nahsin dan ayyamin nahisat yang terdapat dalam QS. Al-Qamar
[54]: 19 dan QS. Fushshilat [41]:16. menggambarkan waktu terjadinya
azab Allah yang ditimpakan kepada kaum 'Ad sebagai akibat dari
kekufuran, kesombongan, dan penolakan mereka terhadap dakwah Nabi
Hud a.s. Asy-Syaukani mengutip beberapa riwayat yang menyebutkan
bahwa peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu pada akhir bulan dan hari
Rabu terakhir dalam bulan syawal, beliau tidak menjadikan riwayat
tersebut sebagai dasar penetapan adanya hari sial. Penyebutan waktu
tersebut hanya berfungsi sebagai informasi historis mengenai kapan azab
itu terjadi. Dengan demikian, konsep hari nahas dalam Al-Qur'an dipahami
sebagai gambaran tentang kondisi penuh kesengsaraan yang dialami oleh
kaum Ad akibat turunnya azab Allah, bukan dikaitkan terhadap
kepercayaan mengenai adanya hari yang difahami membawa kesialan.
musibah yang dialami manusia tidak disebabkan oleh seseorang, benda,
ataupun waktu tertentu, melainkan konsekuensi dari perbuatan manusia
sendiri serta bagian dari ketetapan Allah Swt. dalam memperkuat prinsip
tauhid sekaligus meluruskan berbagai bentuk kepercayaan yang
bertentangan dengan ajaran Islam.

2. Konsep yaum nahs mengalami pergeseran makna: Pertama, pada masa
kaum 'Ad, hari sial pada mulanya adalah penetapan Allah Swt. waktu
turunnya azab yang diberikan kepada kaum ‘Ad berupa angin dingin dan
keras akibat kekufuran mereka mendustakan Nabi Hud. Kesialan di sini
sebagai difahami sebagai azab yang diberikan oleh allah, bukan berasal
dari kepercayaan manusia terhadap hari tertentu. Kedua, masa jahiliah
pada awal Islam, konsep tersebut disalahpahami masyarakat Arab menjadi
thiyarah/tathayyur, yaitu keyakinan bahwa waktu tertentu, seperti bulan
Syawal atau Rabu terakhir Safar yang sering diartikan membawa sial.
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Keyakinan ini ditolak oleh Rasulullah Saw. melalui tindakan nyata, yaitu
dengan menikahi Aisyah ra. di bulan Syawal. Dan juga melalui kritik
sanad terhadap hadis-hadis pendukungnya yang terbukti da'if/maudhu'.
Ketiga, masa kontemporer, pola pikir jahiliah tersebut ternyata tidak
benar-benar terputus, melainkan dikaitkan terhadap tradisi lokal, seperti
pantangan terhadap hari pada bulan pernikahan. Sikap tersebut tergolong
tathayyur karena menggantungkan nasib pada waktu tertentu. Melalui
pendekatan tafsir kontekstual, makna Yaum Nahs tidak hanya dipahami
berdasarkan konteks historis turunnya ayat, tetapi juga dikaitkan dengan
realitas sosial yang masih mempercayai adanya hari, waktu, maupun
individu yang dianggap membawa kesialan.

Melalui pendekatan tafsir kontekstual, makna hari nahas tidak hanya
dipahami berdasarkan konteks historis turunnya ayat, tetapi juga dikaitkan
dengan realitas sosial masyarakat yang masih mempercayai adanya hari,
waktu, maupun individu yang dianggap membawa kesialan. Al-Qur'an
secara tegas mengajarkan bahwa segala bentuk keberuntungan dan
musibah berada sepenuhnya dalam ketentuan Allah serta memiliki
keterkaitan erat dengan perilaku manusia itu sendiri. Oleh karena itu,
kepercayaan terhadap hari sial, ramalan nasib, maupun berbagai bentuk
takhayul lainnya tidak memiliki landasan dalam ajaran Islam, dan
penetapan hari untuk suatu hajat, termasuk pernikahan tetap diperbolehkan
selama tidak disertai keyakinan bahwa hari tersebut memiliki kekuatan
mendatangkan manfaat atau mudarat dengan sendirinya. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teori kontekstual
Abdullah Saeed pada konsep yaum nahs berperan penting dalam
meluruskan pemahaman masyarakat yang selama ini cenderung memaknai
ayat tersebut secara tekstual dan literal, sekaligus mengembalikan pesan
Al-Qur'an pada fungsi aslinya sebagai penguat prinsip tauhid dan sarana
introspeksi diri bagi umat manusia. Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa
segala bentuk keberuntungan dan musibah berada dalam ketentuan Allah

serta memiliki keterkaitan dengan perilaku manusia.
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B. Saran

1. Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
berharap agar penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi
pengembangan kajian tafsir, khususnya yang berkaitan dengan tema hari
nahas dalam Al-Quran. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas pembahasan dengan menggunakan pendekatan lain, baik
secara komparatif maupun tematik, sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap makna ayat-ayat yang berkaitan dengan
hari nahas. Selain itu, penelitian berikutnya juga diharapkan dapat
menelaah lebih dalam pemikiran para mufassir lain agar dapat diketahui
ragam corak penafsiran yang muncul dalam khazanah tafsir Islam. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan,
tetapi juga menjadi dasar bagi kajian-kajian selanjutnya yang lebih
mendalam dan sistematis.

2. Saran Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menumbuhkan pemahaman yang lebih tepat di kalangan masyarakat
mengenai konsep Yaum Nahs, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh
keyakinan yang bertentangan dengan prinsip ajaran Islam. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pendidik,
dai, dan tokoh masyarakat dalam memberikan pemahaman keagamaan
yang lebih rasional, kontekstual, dan sesuai dengan nilai-nilai tauhid.
Selain itu, hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai media edukasi untuk
memberikan pandangan masyarakat terhadap hari-hari yang dianggap
membawa kesialan, agar umat Islam lebih berpikiran kritis dan tidak
terjebak pada keyakinan yang bersifat tahayyul. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat tidak hanya pada

tataran akademik, tetapi juga pada tataran sosial-keagamaan.
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